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Energi listrik memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, energi listrik banyak digunakan di berbagai sektor, baik sektor industri, rumah tangga, usaha, sektor pelayanan umum dan lainnya. Agar tercapai penyesuaian antara pembangkitan dan permintaan daya, maka pihak penyedia listrik harus mengetahui beban atau permintaan daya listrik untuk beberapa waktu ke depan dengan melakukan proyeksi kebutuhan tenaga listrik. Pada penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui besarnya permintaan energi listrik Kota dan Kabupaten Magelang sampai dengan tahun 2030. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data historis konsumsi energy listrik, data kependudukan wilayah Kota dan Kabupaten Magelang serta data rasio elektrifikasi. Pengolahan data untuk memprediksi tingkat konsumsi energi listrik menggunakan perangkat lunak LEAP (Long-range Energy Alternatives Planning System). Permintaan dihitung berdasarkan besarnya aktivitas pemakaian energi listrik dan besarnya pemakaian energi listrik per aktivitas (intensitas energi). Tahun 2012 sebagai tahun dasar perhitungan. Hasil yang diperoleh dari prediksi permintaan energi listrik Kota Magelang pada tahun 2015-2030 menunjukkan tren positif yaitu meningkat dari 7.595.544kWh menjadi 87.716.689,6kWh. Pertumbuhan untuk periode tersebut adalah 15,36%. Untuk Kabupaten Magelang meningkat dari 468.170.138kWh menjadi 1.098.322.616,4kWh pada tahun 2030. Pertumbuhan untuk periode tersebut adalah 4,7%. 
Kata kunci: proyeksi listrik, LEAP, intensitas energi.

ABSTRACT
Electrical energy has a very important role in human life, electrical energy is widely used in various sectors, both industrial sectors, households, businesses, public service and other sectors. To be achieved adjustment between power generation and demand, then the power provider must know the burden or demand for electrical power for some time to come with the projection of electricity needs. In this study, aims to determine the magnitude of demand for electrical energy Kota and Kabupaten Magelang until the year 2030. The data used in this study is the historical data of electrical energy consumption, population data of City and District Magelang and data electrification ratio.Data processing to predict the level of electrical energy consumption using LEAP software (Long-range Energy Alternatives Planning System). Demand is calculated based on the amount of energy consumption activity electricity and the magnitude of electric energy consumption per activity (energy intensity). Year 2012 as the base year of calculation. Results obtained from predictions demand for electric energy in the city of Magelang in 2015-2030 shows a positive trend that is increased from 7.595.544kWh to 87.716.689,6kWh. Growth for that period was 15.36%. For Magelang District increased from 468,170,138kWh to 1,098,322,616.4kWh in 2030. Growth for the period was 4.7%.






Listrik merupakan salah satu kebutuhan terpenting dalam kehidupan manusia, khususnya pada era globalisasi dan modernisasi saat ini. Listrik sangat diperlukan dalam kehidupan manusia baik untuk keperluan sehari-hari, dunia usaha, industri, pemerintahan, pendidikan, dan lainnya. Besarnya konsumsi listrik pada suatu waktu tidak dapat dihitung secara pasti. Jumlah konsumsi listrik yang tidak tentu dan tanpa diperkirakan terlebih dahulu dapat berpengaruh pada kesiapan dari unit pembangkit untuk menyediakan pasokan listrik kepada konsumen. Ketidakseimbangan daya listrik antara sisi pembangkit dan sisi konsumen dapat mengakibatkan kerugian pada dua sisi tersebut [2].
Kebutuhan tenaga listrik digunakan dalam beberapa sektor, antara lain sektor rumah tangga, industri, usaha komersial dan tempat layanan umum. Besar konsumsi listrik pada suatu rentang waktu tidak dapat dihitung secara pasti. Oleh karena itu, yang dapat dilakukan adalah meramalkan besar konsumsi listrik.
Dalam sistem kelistrikan proyeksi atau ramalan sangat dibutuhkan untuk memperkirakan dengan tepat seberapa besar daya listrik yang dibutuhkan untuk melayani beban dan kebutuhan energi dalam distribusi energi listrik. karena selain faktor teknis, faktor ekonomi juga merupakan faktor terpenting yang perlu diperhitungkan. Bila perkiraan yang tidak tepat akan menyebabkan tidak cukupnya kapasitas daya yang disalurkan untuk memenuhi kebutuhan beban, sebaliknya jika perkiraan beban terlalu besar maka akan menyebabkan kelebihan kapasitas daya sehingga menyebabkan kerugian.
Peraturan daerah Kota Magelang nomor 4 tahun 2012 menyatakan bahwa rencana tata ruang wilayah yang sudah direncanakan adalah tahun 2011-2031. Peraturan daerah Kabupaten Magelang nomor 5 tahun 2011 menyatakan bahwa rencana tata ruang wilayah yang sudah direncanakan adalah tahun 2010-2030. Berdasarkan peraturan daerah Kota dan Kabupaten Magelang tentang rencana tata ruang wilayah Kota dan Kabupaten Magelang yang sudah direncanakan, maka penulis menjadikan dasar rencana tersebut sebagai batas akhir proyeksi kebutuhan tenaga listrik [24] .
Perencanaan ketenagalistrikanperlu dilakukan untuk mengantisipasi adanya krisis energi. Apabila terjadi krisis energi, maka akan menghambat pertumbuhan ekonomi di sektor industri, komersial, bisnis, pelayanan publik dan sebagainya yang tentunya akan menghambat peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dari adanya data perkembangan penduduk dan juga pertumbuhan ekonomi, serta profil konsumsi energi, maka dengan menggunakan perangkat lunak LEAP (Long-range Energy Alternative Planning system) hal itu bisa diprediksikan [11]. 
Pemerintah daerah memiliki tugas untuk menyusun Rencana Umum Energi Daerah berdasarkan Pasal 18 UU No. 30 Tahun 2007 Tentang Energi. Rencana Umum Energi Daerah digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam perencanaan energi nasional. Pasal 26 juga menyebutkan bahwa Pemerintah Daerah memiliki wewenang untuk membuat aturan daerah yang berkaitan dengan kebijakan energi daerah [27].
Undang-undang Nomor 30 Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan dalam BAB VI Pasal 7 mengamanatkan bahwa Pemerintah Daerah menyusun Rencana Umum Ketenagalistrikan Daerah (RUKD). Penyusunan RUKD mengikuti pedoman yang ditetapkan oleh kementrian yang berwenang. Selama ini RUKD sudah disusun oleh Pemerintah Daerah Provinsi, namun belum dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota [26].
Penelitian menggunakan LEAP (Long-range Energy Alternatives Planning system) telah dilakukan untuk menentukan ketersediaan sumber energi terbarukan yang bisa dimanfaatkan untuk  mengatasi permintaan energi di Kabupaten Sleman. Penelitian serupa juga pernah dilakukan di China untuk memperoleh proyeksi permintaan energi untuk menentukan kebijakan teknologi yang akan diterapkan [11].

II.	LANDASAN TEORI 
Sistem kelistrikan wilayah Magelang merupakan sistem yang terinterkoneksi melalui jaringan transmisi saluran udara tegangan tinggi (SUTT) 150 KV dan 70 KV antara pusat pembangkit di Mrica (PLTA) dan pusat pembangkit di Semarang (PLTG, PLTGU, dan PLTU) serta beberapa pembangkit yang terinterkoneksi melalui jaringan tegangan menengah (JTM) 20 KV.

A.	Teori Perencanaan Ketenagalistrikan
Perencanaan dibuat untuk membantu dalam memilih
alternatif yang paling baik dan paling efisien. Perencanaan
ketenagalistrikan di Indonesia dilakukan dalam lingkup
nasional maupun daerah. Perencanaan ketenagalistrikan seperti yang tercantum dalam Undang–Undang No 30 tahun 2009, merupakan kewajiban bagi penyelenggara pemerintahan yaitu Pemerintah pusat dan Pemerintah daerah.
Rencana kebijakan bidang ketenagalistrikan dituangkan
dalam Rencana Umum Ketenagalistrikan Nasional (RUKN)
dan Rencana Umum Ketenagalistrikan Daerah (RUKD).
Dalam melakukan penyusunan RUKD harus mempertimbangkan RUKN dan disusun sesuai pedoman yang
dikeluarkan oleh Pemerintah.

B.	Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kebutuhan Energi Listrik
Tidak dapat dipungkiri kalau kebutuhan akan energi
listrik semakin meningkat setiap tahunnya. Hal ini diakibatkan
karena semakin berkembangnya kebutuhan masyarakat yang
harus dipenuhi. Menurut Dinas Perindustrian, Perdagangan
Bidang Pertambangan dan Energi, tingkat kebutuhan energi
listrik dipengaruhi oleh faktor–faktor berikut ini: 
Faktor ekonomi yang mempengaruhi tingkat kebutuhan
tenaga listrik adalah pertumbuhan PDRB (Produk Domestik
Regional Bruto), Secara umum, PDRB dapat dibagi menjadi 3
sektor, yaitu PDRB sektor komersial (bisnis), sektor industri
dan sektor publik. Kegiatan ekonomi yang dikategorikan
sebagai sektor komersial/bisnis adalah sektor listrik, gas dan
air bersih, bangunan dan konstruksi, perdagangan, serta
transportasi dan komunikasi. Kegiatan ekonomi yang termasuk sektor publik adalah jasa dan perbankan, termasuk lembaga keuangan selain perbankan. Sektor Industri sendiri adalah mencakup kegiatan industri migas dan manufaktur.
Faktor pertumbuhan penduduk memiliki pengaruh besar
terhadap kebutuhan tenaga listrik selain faktor ekonomi.
Sesuai dengan prinsip demografi, pertumbuhan penduduk akan terus turun setiap tahunnya sampai pada suatu saat akan berada pada kondisi yang stabil. 
Faktor pembangunan daerah. Berjalannya pembangunan daerah akan sangat dipengaruhi oleh tingkat perekonomian daerah itu sendiri. Dalam hal ini baik langsung maupun tidak langsung, faktor ekonomi sangat berpengaruh terhadap kebutuhan energi listrik seiring dengan berjalannya pembangunan. Pemerintah Daerah sebagai pelaksana pemerintahan di tingkat daerah akan mengambil peran penting dalam perencanaan pengembangan wilayah. Hal itu berbentuk kebijakan yang tertuang dalam peraturan daerah. Termasuk di dalamnya adalah perencanaan tentang tata guna lahan, pengembangan industri, kewilayahan, pemukiman dan faktor geografis.  

C.	Metode Perkiraan Perencanaan Energi
Untuk melakukan perencanaan dalam bidang apapun,
tentu harus ada metode yang digunakan. Ada berbagai model
pendekatan untuk menyusun prakiraan kebutuhan tenaga listrik yang tersedia antara lain pendekatan ekonometrik, pendekatan proses, pendekatan time series, pendekatan end-use, pendekatan trend maupun gabungan dari berbagai model
pendekatan perencanaan. Dari beberapa metode tersebut, yang
sering digunakan sebagai pendekatan untuk proyeksi
kebutuhan energi listrik adalah metode pendekatan ekonometri dan pendekatan end-use. Perbedaan dari kedua metode tersebut adalah pada jenis data masukan. Pada model ekonometri, data yang digunakan sebagai data masukan seperti pendapatan daerah, pendapatan per kapita dan data lain yang bersifat ekonomi, kemudian dihubungkan dengan kebutuhan energi.

PendekatanEkonometri
Komponen utama dari analisis dengan model ekonometri
adalah pada data masukkan atau variabel yang bersifat
ekonomi yang kemudian dihubungkan dengan tingkat
kebutuhan energi listrik. Kelebihan dari model ini adalah tidak
terlalu banyaknya data yang harus digunakan sebagai variabel
input. Biasanya proyeksi kebutuhan energi listrik dengan
pendekatan model ini tidak memperhitungkan secara detail
teknologi yang digunakan dalam ketenagalistrikan.

PendekatanProses
Pendekatan proses secara umum tidak bisa digunakan
untuk bidang di luar energi. Hal ini karena dalam pendekatan
model ini menguraikan aliran energi dari awal hingga akhir
permintaan. Proses yang dilalui mulai dari ekstraksi sumber
daya energi, penyulingan, konversi, transportasi, penimbunan,
transmisi dan distribusi menjadi variabel yang diperhitungkan.
Manfaat yang menjadi keunggulan dari pendekatan proses
adalah mudah mengakomodasi bahan bakar tradisional, dapat
dilakukan dengan perhitungan sederhana dan metode paling




Pendekatan trend dilakukan dengan melakukan proyeksi
berdasarkan data historis di masa lalu. Data tersebut kemudian
diekstrapolasikan berdasarkan kecenderungan yang terjadi.
Bisa dihubungkan dangan rata-rata dari data tersebut maupun
dengan memilih jenis kurva yang diinginkan. Keunggulannya
adalah data yang diperlukan bersifat sederhana. Namun, ada
juga kelemahannya terutama karena tidak dapat menggambarkan perubahan struktural yang terjadi dari
masing–masing variabel yang berpengaruh baik untuk faktor
teknologi maupun ekonomi. Selain itu, ada kecenderungan
bahwa kejadian di masa lalu tidak secara tegas akan
menggambarkan kondisi pada masa yang akan datang.

Pendekatan End–Use
Model pendekatan end-use juga dikenal sebagai
pendekatan engineering model. Pendekatan ini akan lebih
detail walaupun secara perhitungan menggunakan fungsi yang
lebih sederhana. Pertimbangan teknologi yang digunakan
dalam proses aliran energi juga menjadi variabel perhitungan.
Pendekatan ini sangat cocok untuk keperluan proyeksi
efisiensi energi karena dimungkinkan untuk secara eksplisit
mempertimbangkan perubahan teknologi dan tingkat
pelayanan.
Permintaan energi dari masing-masing kegiatan
merupakan produk dari dua faktor, yaitu tingkat aktivitas
(layanan energi) dan intensitas energi (penggunaan energi per
unit layanan energi). Selain itu, permintaan total maupun
permintaan energi sektoral dipengaruhi oleh rincian kegiatan
yang berbeda yang membentuk komposisi, atau struktur
permintaan energi
Model matematika yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seperti yang ditunjukan pada persamaan 1 sampai
persamaan 10 berikut ini.

NCR(t) = 	   (1)
keterangan:
NCR(t)	= jumlah pelanggan rumah tangga tahun t;
		= rasio elektrifikasi tahun t;
		= jumlah penduduk tahun t;




NCI(t)		= jumlah pelanggan industri tahun t [jiwa];
	= faktor kapasitas pelanggan sektor industri tahun t;
	= pertumb PDRB sektor industri tahun t [%].

NCB(t) = 	    (3)
keterangan:
NCB(t)	= jumlah pelanggan bisnis tahun t [jiwa];
	= faktor  pelanggan sektor bisnis tahun t;




NCS(t)	= jumlah pelanggan sosial tahun t [jiwa];
	= faktor kapasitas pelanggan  sosial tahun t;
	= pertumb PDRB sektor sosial tahun t [%].

NCP(t) = 	 (5)

keterangan:
NCP(t)	= jml pelanggan pemerintah tahun t [jiwa];
	= faktor kapasitas pelanggan umum tahun t;
	= pertumb PDRB sektor umum tahun t [%].

ECR(t) = 
	                                (6)
keterangan:
ECR(t)	= konsumsi energi rumah tangga tahun t;
	= Elastisitas konsumsi energi rumah tangga tahun t;
	= Jumlah pelanggan rumah tangga tahun t;
	= Intensitas Energi rumah tangga baru tahun;




ECI(t)	= Konsumsi energi sektor industri t;
	= Elastisitas konsumsi energi industri tahun t;
	= Pertumb PDRB sektor industri tahun t [%].

ECB(t) = 	      (8)
keterangan:
ECB(t)	= Konsumsi energi sektor rumah bisnis t;
	= Elastisitas konsumsi energi bisnis tahun t;





ECS(t)	= Konsumsi energi sektor sosial tahun t;
	= Elastisitas konsumsi energi sosial tahun t;





ECP(t)	= Konsumsi energi umum tahun t;
	= Elastisitas konsumsi energi umum tahun t;
	= Pertumb PDRB sektor umum  tahun t [%].

III.	Metodologi Penelitian 
Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret 2018 sampai April tahun 2018. Pengambilan data ini dilakukan di Badan Pusat Statistik (BPS) Kota dan Kabupaten Magelang, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota dan Kabupaten Magelang, dan PT. PLN (Persero) APJ Magelang. Dalam melakukan proyeksi kebutuhan energi listrik diperlukan beberapa data historis, yaitu: data jumlah penduduk, data konsumsi energi listrik, dan data jumlah pelanggan, data jumlah penduduk ditunjukkan pada Tabel 1













Tabel 2. Data konsumsi energi dan data pelanggan listrik kota magelang 2012-2015
Tahun	SosialSocial	Rumah TanggaHousehold	UsahaEstabilish	IndustriIndustry	UmumPublic	Jumlah













Tabel 3. Data Konsumsi Energi Dan Data Pelanggan Listrik Kabupaten Magelang 2012-2015
Tahun	SosialSocial	Rumah TanggaHousehold	UsahaEstabilish	IndustriIndustry	UmumPublic	Jumlah








































Gambar 1. Diagram alur penelitian

1.	studi pustaka, Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh teori mengenai perencanaan energi, perangkat lunak LEAP, data-data variabel yang mempengaruhi tingkat konsumsi energi listrik dan referensi lain yang mendukung dalam penelitian. Sumber pustaka diperoleh baik melalui buku teks, literature dari internet, jurnal, makalah, laporan teknis, tesis, skripsi, maupun peraturan perundangan dan dokumen perencanaan pengembangan dari Kota dan Kabupaten Magelang.
2.	pengambilan data, pengolahan data, Pengumpulan data dilakukan dengan mendatangi beberapa instansi terkait seperti PT PLN APJ Magelang, BAPPEDA Kota dan Kabupaten Magelang, BPS Kota dan Kabupaten Magelang. 
3.	input data dalam simulasi, input data dilakukan untuk melakukan simulasi dengan menyesuaikan data-data yang akan di masukkan ke dalam perangkat lunak
4.	analisis hasil simulasi, dan setelah melakukan simulasi maka analisis hasil dari simulasi tersebut.

IV.	Hasil dan Pembahasan
Sistem kelistrikan wilayah Magelang merupakan sistem yang terinterkoneksi melalui jaringan transmisi saluran udara tegangan tinggi (SUTT) 150 KV dan 70 KV antara pusat pembangkit di Mrica (PLTA) dan pusat pembangkit di Semarang (PLTG, PLTGU, dan PLTU) serta beberapa pembangkit yang terinterkoneksi melalui jaringan tegangan menengah (JTM) 20 KV.
Sampai tahun 2015 konsumsi energi listrik wilayah Magelang mencapai 582.499.000kWh, dengan pelanggan mencapai 370.000 pelanggan, terdiri dari beberapa sektor yaitu, sektor sosial, sektor rumah tangga, sektor usaha, sektor industri, dan sektor umum.

A.	Proyeksi Kebutuhan Energi Listrik Kota Magelang Tahun 2016-2030





Tabel 4. Hasil proyeksi kebutuhan energi listrik (kwh) kota magelang
Tahun	SosialSocial	Rumah TanggaHousehold	IndustriIndustry	UsahaEstabilish	PublikPublic	Jumlah
2015	     619.471,5 	       4.234.676,5 	    1.773.781,1 	    3.001.824,6 	     664.002,7 	 10.293.756,5 
2016	     689.672,0 	       4.541.588,3 	    2.200.465,0 	    3.443.068,7 	     749.020,2 	 11.623.814,3 
2017	     767.827,9 	       4.870.743,8 	    2.729.787,9 	    3.949.172,1 	     844.923,2 	 13.162.455,0 
2018	     854.840,6 	       5.223.755,2 	    3.386.439,8 	    4.529.668,6 	     953.105,5 	 14.947.809,6 
2019	     951.713,9 	       5.602.351,3 	    4.201.049,5 	    5.195.493,4 	 1.075.139,1 	 17.025.747,2 
2020	 1.059.565,1 	       6.008.386,6 	    5.211.614,0 	    5.959.189,1 	 1.212.797,7 	 19.451.552,5 
2021	 1.179.638,4 	       6.443.849,5 	    6.465.270,4 	    6.835.141,9 	 1.368.081,8 	 22.291.982,0 
2022	 1.313.318,8 	       6.910.873,1 	    8.020.494,3 	    7.839.852,8 	 1.543.248,1 	 25.627.787,1 
2023	 1.462.148,3 	       7.411.744,5 	    9.949.828,2 	    8.992.248,0 	 1.740.842,4 	 29.556.811,4 
2024	 1.627.843,7 	       7.948.917,1 	 12.343.264,2 	 10.314.036,1 	 1.963.736,2 	 34.197.797,3 
2025	 1.812.316,1 	       8.525.021,7 	 15.312.442,4 	 11.830.116,4 	 2.215.168,9 	 39.695.065,5 
2026	 2.017.693,6 	       9.142.880,0 	 18.995.858,0 	 13.569.048,3 	 2.498.794,5 	 46.224.274,3 
2027	 2.246.345,1 	       9.805.518,1 	 23.565.320,9 	 15.563.589,1 	 2.818.735,0 	 53.999.508,2 
2028	 2.500.908,1 	    10.516.181,4 	 29.233.970,4 	 17.851.311,4 	 3.179.640,0 	 63.282.011,3 
2029	 2.784.319,0 	    11.278.350,7 	 36.266.216,3 	 20.475.310,5 	 3.586.754,4 	 74.390.951,0 
2030	 3.099.846,9 	    12.095.758,9 	 44.990.072,4 	 23.485.016,3 	 4.045.995,0 	 87.716.689,6 





Dari Tabel 4 tersebut menunjukkan adanya peningkatan konsumsi energi dari tahun 2015 dengan total konsumsi 10.293.756,5kWh  menjadi 87.716.689,6kWh pada tahun 2030. Dengan kata lain pertumbuhan konsumsi energi mencapai 752%. Nilai ini sangat signifikan dibandingkan dengan periode 2012-2015 pertumbuhan konsumsi energinya hanya sekitar 35% dalam kurun waktu 3 tahun. Karakteristik pertumbuhan konsumsi energi Kota Magelang dalam kurun waktu 2012-2015 rata-rata adalah 10,7% per tahun, sedangkan untuk periode 2015-2030 rata-rata pertumbuhan konsumsi energinya adalah 15,36%. Perbedaan tingkat pertumbuhannya hanya meningkat 4,66%. Namun, peningkatan secara akumulasi pada tahun 2030 menjadi sangat signifikan. Karakteristik pertumbuhan konsumsi energinya ditunjukkan dalam Gambar 2

C.	Proyeksi Kebutuhan Energi Listrik Kabupaten Magelang Tahun 2016-2030




Tabel 5. Hasil proyeksi kebutuhan energi listrik (kwh) kabupaten magelang
Tahun	SosialSocial	Rumah TanggaHousehold	UsahaEstabilish	IndustriIndustry	UmumPublic	Jumlah
2015	        19.972.324,8 	          212.120.628,0 	          147.729.285,0 	          155.200.136,0 	        20.379.712,0 	             555.402.085,8 
2016	        22.157.132,3 	          215.637.906,2 	          159.015.802,4 	          167.802.387,0 	        22.203.288,6 	             586.816.516,5 
2017	        24.580.939,8 	          219.213.506,1 	          171.164.609,7 	          181.427.940,9 	        24.190.038,9 	             620.577.035,4 
2018	        27.269.891,8 	          222.848.394,9 	          184.241.585,9 	          196.159.889,7 	        26.354.563,6 	             656.874.325,8 
2019	        30.252.993,0 	          226.543.555,5 	          198.317.643,0 	          212.088.072,7 	        28.712.769,9 	             695.915.034,2 
2020	        33.562.420,8 	          230.299.987,5 	          213.469.110,9 	          229.309.624,2 	        31.281.988,6 	             737.923.132,1 
2021	        37.233.872,8 	          234.118.706,8 	          229.778.151,0 	          247.929.565,7 	        34.081.100,9 	             783.141.397,2 
2022	        41.306.951,3 	          238.000.746,1 	          247.333.201,8 	          268.061.446,4 	        37.130.677,8 	             831.833.023,4 
2023	        45.825.591,0 	          241.947.155,5 	          266.229.458,4 	          289.828.035,9 	        40.453.130,9 	             884.283.371,6 
2024	        50.838.532,6 	          245.959.002,2 	          286.569.389,0 	          313.362.072,4 	        44.072.877,0 	             940.801.873,2 
2025	        56.399.848,6 	          250.037.371,4 	          308.463.290,3	          338.807.072,7 	        48.016.518,1 	         1.001.724.101,1 
2026	        62.569.526,8 	          254.183.366,1 	          332.029.885,7 	          366.318.207,0 	        52.313.036,1 	         1.067.414.021,6 
2027	        69.414.116,8 	          258.398.107,6 	          357.396.969,0 	          396.063.245,4 	        56.994.006,6 	         1.138.266.445,3 
2028	        77.007.448,5 	          262.682.735,8 	          384.702.097,4 	          428.223.580,9 	        62.093.830,3 	         1.214.709.692,9 
2029	        85.431.428,0 	          267.038.409,6 	          414.093.337,6 	          462.995.335,7 	        67.649.986,2 	         1.297.208.497,1 
2030	        94.776.921,5 	          271.466.307,0 	          445.730.068,6 	          500.590.556,9 	        73.703.307,0 	         1.386.267.161,0 






Dari Tabel 5 tersebut menunjukkan adanya peningkatan konsumsi energi dari tahun 2015 dengan total konsumsi 555.402.085,8kWh  menjadi 1.386.267,0kWh pada tahun 2030. Dengan kata lain pertumbuhan konsumsi energi mencapai 149,7%. Nilai ini sangat signifikan dibandingkan dengan periode 2012-2015 pertumbuhan konsumsi energinya hanya sekitar 22,2% dalam kurun waktu 3 tahun. Karakteristik pertumbuhan konsumsi energi Kota Magelang dalam kurun waktu 2012-2015 rata-rata adalah 7,4% per tahun, sedangkan untuk periode 2015-2030 rata-rata pertumbuhan konsumsi energinya adalah 9,3%. Perbedaan tingkat pertumbuhannya hanya meningkat 1,9%. Namun, peningkatan secara akumulasi pada tahun 2030 menjadi sangat signifikan. Karakteristik pertumbuhan konsumsi energinya ditunjukkan dalam Gambar 3.

E.	Proyeksi Kebutuhan Daya Wilayah Magelang
Pada saat ini gardu induk untuk menyuplai permintaan beban wilayah Magelang adalah gardu induk Sanggrahan dengan kapasitas transformator 180MVA pada tahun 2018. Hasil proyeksi kebutuhan daya wilayah Magelang dapat dilihat dari Tabel 6 berikut

Tabel 6 hasil proyeksi kebutuhan daya wilayah magelang 


Dari Tabel 6 diatas ditunjukkan hasil proyeksi besar daya untuk pembebanan transformator pada gardu induk Sanggrahan. Pada tahun 2018 besar kapasitas transformator gardu induk sanggrahan sebesar 150MVA. Pada tahun 2018 kebutuhan daya menurut hasil proyeksi sebesar 84MVA, dengan kata lain transformator gardu induk masih sanggup menyuplai kebutuhan daya. Jika kerja transformator di asumsikan hanya 80% atau bias sanggup menyuplai sampai 120MVA maka pada tahun 2024 gardu induk sanggrahan harus menambah kapasitas transformator, karena menurut hasil proyeksi pada tahun 2023, kebutuhan daya mencapai 114MVA.
V.	Kesimpulan 
Jumlah konsumsi energi listrik wilayah Magelang dari tahun 2016 hingga tahun 2030 mengalami peningkatan. Untuk Kota Magelang pada tahun 2015 sebesar 10.293.756,5kWh dan tahun 2030 sebesar 87.716.689,6kWh. Untuk Kabupaten Magelang konsumsi energi listrik tahun 2015 sebesar 555.402.085,8kWh, dan tahun 2030 sebesar 1.386.267.161,0kWh. Hal itu dipicu oleh beberapa faktor antara lain: faktor pertumbuhan penduduk dan pembangunan daerah.
Berdasarkan hasil proyeksi energi listrik wilayah Magelang dari tahun 2016 sampai 2030, untuk dapat memenuhi kebutuhan energi listrik sampai tahun 2030 maka direncanakan penambahan kapasitas pembangkit atau penambahan kapasitas gardu induk sampai tahun 2030, dengan rencana penambahan kapasitas pembangkit atau gardu induk pada tahun 2024.
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